WALIKOTA PEKALONGAN

PERATURAN WALIKOTA PEKALONGAN
NOMOR : 47 TAHUN 2011
TENTANG

BESARNYA NILAI PEROLEHAN OBJEK PAJAK TIDAK KENA PAJAK

Menimbang

Mengingat

BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PEKALONGAN,

. . bahwa untuk menentukan besarnya nilal perolehan objek pajak tidak
kena pajak bea perolehan hak atas tanah dan bangunan Kota
Pekalongan, dipandang perlu menetapkan Peraturan Walkota
lentang besamya nikai perolehan objek pajak tidak kena pajak;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu ditetapkan dengan Peraturan Walkota Pekalongan;

. 1. Pasal 18 ayat (6) Undang - Undang Dasar Negara Republk
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang - Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah - dacrah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Diawa
Timur, Dyawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah Istmewa Jogjakarta,
sebagaimana telah diubah dengan Undang - Undang Nomor 13
Tahun 1954 tentang Perubahan Atas Undang - Undang Nomor 16
dan 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan Kota - kota Besar dan
Kota - kota Ketjil di Djawa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1954 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Republk
Indonesia Nomor 551);

3. Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4437), sebagamana telah dwbah beberapa kali terakhir dengan
Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
Alas Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemenntahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun



dJOCN ‘1aq renl isyesuen edepia) yepq euewepq uep “elem eedas
ipelsa) buek yaq renl isyesuen efivey vep yaosadp Buek we: - e
vy yerepe dorN wmbusip eAuniueias yelfed wolgo [enr repN

"B1HdE ¥eled umeuayp
tedep Oued uepwq nee pequd Bumso yeepe xeled qlep

‘urunbiueq nne vep yeue see yey yaoladwaw
bued wvepeq rere ipequd Buwio yeepe glHdE efed yelgns

‘urpeq me ipequd BuRio Yo ueirejuRwIp
nemeuep ‘reserpp ‘oppusp Bued veunbueq neeuep nung sew

yefed yerepe gad 1eybusip eAuiniueas uveunbueg uep wng yeled -

‘weunbuwq mayeuep
yeue sewe yey uwysosed seie yefed yeepe glHdge iebuisip
vAunnluejas Buek ueunbueg uep yeuel seIR YuH URYDjCIad Bag

TAye) urinuRIGY RALRSSY ~ Jesagas iBeq yriowg uenpaday
ymun ueyeunbp vep BunsBuy eredas veequn umedepUW YepPg
uwefiuap ‘Buepun - Buepun ueyEsepIaq BSYRWOW Wpsiaq Duek
uepeq yoao rpequd Guwio yao Bueyua) Bued yeiaeq epeday glem
Isnquivoy yerepe yeled ingosip vAunfueres Bued ywaeq yeled

‘uebuonmag w10y Yeiaeq losy uep uebuenay
uermojpbuad ‘umedepuad stwQ yeepe seulg ingasip vAuiniueas
Buek yeiaeg 1asy uep unliuenay ueeojabuad ‘ueedepuad seuig

‘uebuofenad moNem urinjziad Yerepe RoxNies ueineiad

-
T

: uebuap pnsyeunp Buek iu mopEem URInLiad wereg

Iesed
WNNN NYNLNILIA

| 8vd

NYNNONVE NVO HYNYL SYLY ¥vH NYH31043d
V3H MVIVd YNIN WVOIL MYI[vd MNIrd0 NYH3I0H3d
IVTIIN  WANHYS3E ONVLIN3IL VYIONITYM  NYHNLYH3L

*NYMSNLNWANW

(TEEE JowoN
msauopu| ygnday erebaN umeqWeT uByRqWRL ‘2 JOWON BRET
unyey ersavopu) yngnday webon ueequwal) Bumeg | meybuy
ywawg uatedngey uep uwbuopad || reybull yeseeq uomedngey
‘'vebuopeyad 11 1exbul ywoeg elpewmoy yeAepan  seleg

ueyeqruad Bumua gRGT unyel TZ JOWON YEIULDWAY URIMEIad

(vvay sowon
msauopy) yygnday weban ueeqwan ueyeque] ‘65 JOWON BDOZ

: uendeiauapw




ditentukan melalui perbandingan harga dengan objek pajak lain
yang sepens, atau niai perolehan baru, atau NJOP pengganti.

9. Nilai Perolehan Objek Pajak selanjutnya disingkat NPOP adalah
nilai perolehan objek pajak atas suatu peralihan hak dan/atau
pemberian hak atas bumi dan/atau bangunan.

10. Nilai Perolehan Objek Pajak Tdak Kena Pajak selanutnya
disingkat NPOPTKP adalah nilai perolehan objek pajak dari suatu
perolehan objek pajak yang tidak kena pajak.

11. Setiap Tahun adalah Jangka waktu dan tanggal 1 Januar sampai
dengan 31 Desember,

BAB I

DASAR PENGENAAN DAN BESARNYANPOTKP BPHTB

Bagian Kesatu
Dasar Pengenaan BPHTB
Pasal 2

(1) Dasar pengenaan BPHTB adalah NPOP,
(2) NPOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dalam hal :

a
b.
c

d.
2.
L

8

k.

ePaT

jual beli adalah harga transaksi;

tukar menukar adalah nilai pasar;

hibah adalah nilai pasar;

hibah wasiat adalah nilai pasar,

wiarns adalah nilai pasar;

pemasukan dalam perseroan atau badan hukum lainnya adalah
nilai pasar,

pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan adalah nilai
pasar;

perakhan hak karena pelaksanaan putusan hakim yang
mempurryal kekuatan hukum tetap adalah nilai pasar;
pembenan hak baru atas tanah sebagai kelanjutan darn
pelepasan hak adalah nilai pasar;

pemberian hak baru atas tanah diuar pelepasan hak adalah
nial pasar;

penggabungan usaha adalah nilai pasar,
peleburan usaha adalah nilai pasar;

. pemekaran usaha adalah milai pasar;

hadwuah adalah mlau pasar;
penunukan pembeh dalam lelang adalah harga transaksi yang
tercantum dalam risalah lelang;

(3) Jika NPOP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hurul a sampai
dengan huruf n, tidak diketahui atau lebih rendah danpada NJOP
yang digunakan dalam pengenaan PBB pada tahun terjadinya



perolehan, dasar pengenaan yang dipakai adalah NJOP PEB.

Bagan Kedua
Besamya NPOTKP BPHTB
Pasal 3

(1) Besamya MNilai Perolehan Obpek Pajak Tidak Kena Pajak
ditetapkan sebesar Rp. 60.000.000,00 ( enam puluh juta rupiah )
untuk setiap Wajib Pajak setiap tahun,

(2) Dalam hal perolehan hak karena wans atau hibah wasiat yang
diterima orang pribadi yang masih dalam hubungan keluarga
sedarah dalam gans keturunan lurus satu derajat ke atas atau satu
derajat ke bawah dengan pembern hibah wasiat, termasuk
suamifistri, Nilai Perolehan Objek Pajak Tidak Kena Pajak
ditetapkan sebesar Rp. 300.000.000,00 ( tiga ratus juta rupiah ).

BAB Il

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Hal — hal yang belum diatur dalam Peraturan Walikota ini, sepanjang
mengenai tehnis pelaksanaannya diatur lebih lanjut oleh Dinas.

Pasal 5

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal dundangkan.
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kota Pekalongan.
Datetapkan di Pekalongan
pada tanggal : 17 pesecber 2011
a..:,_ WALIKOTA PEKALONGAN
TLI VK
MOHAMAD BASYIR AHMAD
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